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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari anak-anak menuju 

dewasa, remaja adalah individu yang berusia antara 11-12 tahun sampai 20-21 

tahun. Masa remaja banyak terjadi perubahan-perubahan fisik, psikologis, 

kognitif, mental, moral dan sosial. Seseorang dikatakan remaja ketika setelah 

melewati masa pubertas. Masa pubertas adalah proses perkembangan dengan 

adanya kematangan organ seksual dan kemampuan bereproduksi yang 

ditandai dengan terjadinya menstruasi pertama. Menstruasi adalah peristiwa 

alami yang terjadi pada seorang wanita yang menjadi indicator penting bagi 

kesehatannya (Osman dan Houfey, 2016 dalam Rina, 2020). 

Menstruasi menurut Wiknjosastro (2007 dalam Rina, 2020) adalah 

perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus disertai pelepasan 

endometrium. Menstruasi terjadi karena kontraksi otot uterus dan hormone 

progesteron menurun sedangkan hormon estrogen meningkat yang 

menyebabkan kontraksi otot uterus berlebihan sehingga terjadi nyeri 

menstruasi (dismenore)  pada saat menstruasi sebagian besar wanita tidak 

dapat melakukan aktivitas sehari-hari seperti biasanya dalam waktu hitungan  

jam atau hitungan hari dikarenakan sebagian besar wanita mengalami 

gangguan ketidaknyamanan  dan nyeri pada saat menstruasi (dismenore)  yang 

dialami sebelum menstruasi atau saat menstruasi.  
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Nyeri menstruasi (dismenore) merupakan masalah ginekologi yang 

sering terjadi dan menjadi keluhan wanita muda. Nyeri menstruasi atau 

disebut dengan dismenore adalah nyeri perut yang berasal dari kram rahim dan 

terjadi selama menstruasi yang terjadi di bagian perut bawah. Kebanyakan 

wanita mengalami tingkat kram yang bervariasi, pada beberapa wanita hal ini 

muncul dalam bentuk rasa tidak nyaman, nyeri ringan dan letih (Admin, 2008 

dalam Rina, 2020). 

Banyak faktor yang menjadi pencetus terjadinya nyeri saat menstruasi 

diantaranya yaitu lama menstruasi, tingkat stress, aktivitas olahraga, anemia, 

riwayat keluarga, status gizi, asupan makanan dan kurang tidur, tetapi faktor 

endokrin yang memegang peranan paling penting pada saat terjadinya 

menstruasi karena sel-sel endometrium mengeluarkan prostaglandin. 

Peningkatan kadar prostaglandin telah terbukti ditemukan pada cairan haid 

wanita yang mengalami dismenore berat, kadar ini meningkat terutama selama 

dua hari terutama hari pertama. Prostaglandin berfungsi membuat dinding 

rahim berkontraksi dan pembuluh darah sekitarnya mengalami penyempitan 

yang menimbulkan iskemia jaringan sehingga dapat menimbulkan nyeri pada 

saat menstruasi, selain itu prostaglandin dapat merangsang saraf nyeri 

sehingga menambah intensitas nyeri (Proverawati, 2013 dalam Rima, 2016). 

Dismenore dibagi menjadi dua yaitu dismenore primer dan dismenore 

sekunder. Dismenore primer adalah menstruasi yang sangat nyeri, tanpa 

patologis pelvis yang dapat diidentifikasi, dapat terjadi pada waktu menarche 

atau segera setelahnya. Dismenore ditandai oleh nyeri kram yang dimulai 
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sebelum atau segera setelah aliran menstruasi dan berlanjut selama 48 hingga 

72 jam (Dahlan, 2017).  

Gejala dismenore ditandai dengan rasa ingin muntah, mual, sakit 

kepala, nyeri punggung, nyeri pada pinggang dan pusing. Penyebab dismenore 

yang pasti belum diketahui, para ahli menduga rasa sakit ini disebabkan 

kontraksi otot dinding rahim (Sibagariang, 2016 dalam Vellyza Colin, 2019). 

Penyebab umum dari dismenore adalah adanya aliran darah yang deras, 

mengeluarkan gumpalan, fibroid rahim atau endometriosis.  

Angka kejadian dismenore menurut World Health Organization 

(WHO) di seluruh dunia sangat tinggi dengan prevalensi rata-rata  insidensi 

terjadinya dismenore pada wanita muda sebanyak 16,8-81%. Rata-rata di 

Negara-negara Eropa dismenore sebanyak 45-97% wanita mengalami 

dismenore (Nafiroh&Indrawati, 2013 dalam Inut et all, 2016). Hasil penelitian 

Fransiska dan Putri (2016) mengemukakan prevalensi nyeri haid mencapai 

59,7% pada remajausia 12 sampai dengan 17 tahun di Amerika Serikat, remaja 

yang mengeluh nyeri berat pada saat haid sebanyak 12%, nyeri sedang 

sebanyak 37% dan nyeri ringan sebanyak 49%. Puncak insiden dismenore 

primer terjadi pada akhir remaja dan di awal usia 20 tahun yaitu sekitar 92%.  

Hasil penelitian mengemukakan bahwa angka kejadian dismenore di 

Indonesia terdiri dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore 

sekunder (Kumalasari & Iwan, 2013 dalam Ayu Asmarani, 2020). 

Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, jumlah remaja putri di JawaTengah 

berusia 15-19 tahun berjumlah ± 1,3 jutajiwa, (Badan Pusat Statistik Jawa 
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Tengah, 2010). Lebih dari 50% wanita yang menstruasi mengalami 

dismenore. Dismenore mempengaruhi 50–80% wanita muda tingkat yang 

berbeda dan penyebab hilangnya hari kerja, tidak hadir disekolah, kenaikan 

kecelakaan dan penurunan produktivitas (Harel 2006; Taskin 2012 dalam Ayu 

Asmarani, 2020). Hasil penelitian di empat SLTP di Jakarta menunjukkan 

bahwa 76,6 % siswa tidak masuk sekolah disebabkan oleh dismenore primer 

(Henderson & Kathleen, 2018 dalam Ayu Asmarani, 2020).  Berdasarkan hasil 

penelitian angka kejadian dismenore di Jawa Barat cukup tinggi, yaitu 

sebanyak 54,9% wanita mengalami dismenore yang terdiri dari 24,5% 

mengalami dismenore ringan, 21,28% mengalami dismenore sedang dan 

9,36% mengalami dismenore berat (Septian Andriyani et al 2016). 

Dismenore dapat menimbulkan gangguan kesehatan seperti gangguan 

aktivitas hidup sehari-hari, rasa sakit datang tidak teratur, tajam dan kram 

dibawah perut yang biasanya menyebar kebagian belakang, menjalar ke kaki, 

pangkal paha, vulva retrogard menstruasi, kehamilan tidak terdeteksi, ektopik 

pecah, kista pecah atau sebagainya. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya 

masalah kesehatan tetapi juga berdampak pada tingkah laku seperti 

kegelisahan, depresi, sensitif, lekas marah, kelelahan, lemah dan kadang-

kadang perubahan suasana hati yang sangatcepat, ketegangan dan kegelisahan. 

Adapun untuk dampak fisik dismenore seperti payudara terasa sakit atau 

bengkak, perut kembung dan sakit, sakit kepala, sakit sendi, sakit punggung, 

mual, dan masalah kulit seperti jerawat (Rina Delfina, 2020) 
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Dampak yang ditimbulkan tidak hanya dalam masalah kesehatan tetapi 

juga bisa berdampak pada perasaan yang tidak nyaman, ketidaknyamanan 

yang dirasakan pada saat menstruasi dapat menimbulkan suatu masalah besar 

dengan segala konflik emosional yang menyertainya. Dengan demikian 

kegelisahan atau perasaan tidak gembira bukanlah hal yang tidak bisa 

dirasakan saat remaja mengalami nyeri dismenore. Untuk itu penanganan 

dismenore sangat penting untuk dilakukan terutama pada usia remaja agar 

tidak terjadi dampak yang akan berpengaruh pada aktivitas remaja.  

Penanganan dysmenorrhea yang dilakukan setiap remaja perempuan 

bermacam-macam, berdasarkan penelitian (O’Connell et al, 2006 dalam Diana 

et all, 2017) terdapat penangan secara farmakologi dan nonfarmakologi. 

Penanganan farmakologi yang dilakukan adalah dengan mengkonsumsi obat-

obatan Nonsteroidal Anti-Inflammatory Drugs (NSAIDS) seperti ibuprofen, 

naproxen, mefenamic acid, dan aspirin untuk mengatasi masalah 

dysmenorrheal Namun, kebanyakan remaja perempuan belum menyadari efek 

samping dari penggunaan NSAIDS. NSAIDS yang dikonsumsi terus-menerus 

secara berkepanjangan, akan menyebabkan gangguan pada sistem 

gastrointestinal bagian bawah (dyspepsia), nausea, dan abnormalitas pada 

ginjal dan fungsi hati. 

Secara nonfarmakologis tindakan yang efektif untuk mengurangi nyeri 

haid yaitu dengan pemberian kompres hangat. Pemberian kompres hangat 

selain biayanya murah juga mudah dilakukan oleh setiap wanita serta 

mempunyai sedikit efek samping apabila dilakukan dengan benar. Kompres 
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air hangat mempunyai kerja dengan kain secara konduksi, dimana terjadi 

perpindahan panas dari kain kedalam perut. Efek dari pemberian kompres 

hangat ini akan terjadi pelebaran pembuluh darah sehingga meningkatkan 

aliran darah kebagian yang nyeri, menurunkan ketegangan otot dimana akan 

meningkatkan relaksasi otot atau mengurangi nyeri akibat spasme atau 

kekakuan sehingga meningkatkan proses penyembuhan (Okta, 2015). 

Penelitian Ayu Asmarani (2020) menunjukkan bahwa kompres air 

hangat selama 10 menit, 15 menit dan 20 menit berpengaruh terhadap 

penurunan intensitas dismenore primer. Dari hasil penelitian pengompresan air 

hangat selama 20 menit lebih berpengaruh dalam menurunkan intensitas 

dismenore primer dari sebelum dikompres air hangat sampai sesudah 

dilakukan kompres air hangat. Dalam penelitian Vellyza colin, et all (2019)  

menjelaskan bahwa sebelum diberikan intervensi kompres air hangat rata-rata 

intensitas nyeri responden dalam kategori nyeri sedang sebanyak 19 orang 

(63,3%), setelah diberikan intervensi kompres air hangat sebagian besar 12 

orang (40%) tidak nyeri, 12 orang (40%) mengalami nyeri ringan, Ada 

pengaruh pemberian kompres air hangat terhadap penurunan intensitas nyeri 

dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu.  

Menurut penelitian lainnya Rina, et all (2020) didapatkan rata-rata 

responden yang mengalami dismenore sebelum dilakukan tindakan kompres 

hangat sebanyak 5,53% sedangkan rata-rata responden yang mengalami 

dismenore sesudah dilakukan tindakan kompres hangat sebanyak 3,00%. Rata-

rata perbedaan responden yang mengalami dismenore sebelum dan sesudah 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 2022
-
-



7 
 

 

dilakukan tindakan kompres hangat 2,53%. Ada penurunan rata-rata 

responden sesudah dibandingkan dengan sebelum dilakukan tindakan kompres 

hangat.  

Ayat-ayat Al-qur’an dan Hadits yang berhubungan dengan menstruasi 

diantaranya: 

 وَيسَۡئلَوُنكََ عَنِ ٱلۡمَحِيضِِۖ قلُۡ هُوَ أذَٗى فٱَعۡتزَِلوُاْ ٱلن سَِاءَٓ فِيٱلۡمَحِيضِ وَلََ تقَۡرَبوُهنُ  

بيِنَ  رۡنَ فأَۡتوُهنُ  مِنۡ حَيۡثُ أمََرَكمُُ ٱلل هُُۚ إنِ  ٱلل هَ يحُِبُّ ٱلت و ٰ حَت ىٰ يطَۡهُرۡنَِۖ فإَذِاَ تطََه 

رِينَ    وَيحُِبُّ ٱلۡمُتطََه ِ
Artinya 

“Dan mereka menanyakan kepadaku (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 

’itu adalah sesuatu yang kotor’karena itu jauhilah isteri pada waktu haid dan 

jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, 

campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 

kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang 

yang menyucikandiri” (Q. S Al-baqarahayat : 222)  

 

Ayat tersebut adalah mengenai pendidikan berhubungan dengan 

perempuan pada saat menstruasi bagi muslimat yang pada waktu itu 

direndahkan dan mengalami perlakuan diasingkan ketika menstruasi. Adapun 

ayat al-qur’an yang menjelaskan mengenai rasa sakit terdapat dalam : 

 

ِ قاَلَ  الَيَْسَ اِذاَ حَاضَتْ لمَْ تصَُل ِ "قاَلَ رَسُولُ اللهِ ص , عَنْ ابَيِ سَعِيدْ الخُدرِْي 

 {متفق عليه}وَلمَْ تصَُمْ 
Artinya: 

Dari Abi Said al-Khudriyyi, iaberkata: Telah bersabda Rasulullah saw. 

“Bukankah perempuan itu apabila berhaid tidak shalat dan tidak puasa” (HR. 

Muttafaq Alaih). 

  

Dalam riwayat tersebut menjelaskan bahwa perempuan yang 

mengalami haid maka ia tidak mengerjakan shalat, dan tidak pula puasa, dan 
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jika seorang anak sudah dianggap baligh maka berarti menanggung beban 

perintah-perintah syariat seperti menutup kepala, leher  dan  dada ketika 

shalat. Keterangan yang menyuruh untuk berikhtiar dari suatu keadaan (sakit 

saat haid) kehal yang lebih baik : 

 … ٱلل هَ لََ يغُيَ رُِ مَا بقِوَۡمٍ حَت ىٰ يغُيَ رُِواْ مَا بأِنَفسُِهِمۡ  إنِ  …

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”  (QS. 13: 11).  

 

 وَإِذاَ مَرِضۡتُ فهَُوَ يشَۡفِينِ 

“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku” (Q. S Asy-Syu’ara’ 

ayat: 80) 

 

 Perawat sebagai educator perlu memberikan informasi kepada remaja 

khususnya terkait dengan penanganan dismenore secara non farmakologi salah 

satunya kompres air hangat yang menurut hasil penelitian sangat efektif untuk 

menurunkan nyeri saat menstruasi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dismenore merupakan nyeri bagian perut bawah yang dirasakan 

wanita ketika sedang haid akibat adanya kontraksi rahim sehingga 

menimbulkan ketidaknyamanan dan mengganggu aktivitas selama beberapa 

jam atau beberapa hari yang terjadi sebelum dan pada saat menstruasi dengan 

gejala mual, sensasi ingin muntah, sakit kepala, pusing, nyeri pinggang dan 

sakit pada bagian abdomen bawah. Hasil penelitian terkait dengan penanganan 

dismenore non farmakologi sudah banyak diantaranya kompres air hangat 

tetapi penerapan langsungnya belum banyak dilakukan. Dengan demikian 
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rumusan masalah ini bagaimanakah pemberian kompres air hangat dapat 

menurunkan nyeri dismenore berdasarkan literature review? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pemberian kompres air hangat untuk menurunkan 

nyeri dismenore berdasarkan literature review.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ruang 

lingkup keperawatan, diantaranya : 

1. Bagi Pendidikan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam perkuliahan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat tentang 

penanganan dismenore dengan kompres air hangat pada remaja.  

2. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan saat mengalami dismemore selain non farmakologi 

lainnya.  

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 

memberikan edukasi atau pemebrian asuhan keperawatan pada remaja 

yang mengalami dismenore dengan pemberian kompres air hangat. 
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4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu yang kelak 

akan bermanfaat ketika akan terjun langsung kemasyarakat. 

Mengaplikasikan ilmu yang sudah dipelajari sesuai dari masalah penelitian 

terkait secara Literature review. Dapat meningkatkan skill dibidang 

penelitian, dan juga untuk referensi bagi penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya.  

5. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

oleh penelitian selanjutnya dalam menggali masalah nyeri dismenore.  
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